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INTISARI 

 

 

Permasalahan terkait kepadatan arus lalu lintas ini menjadi salah satu 

masalah yang harus segera ditangani dikarenakan permasalahan kepadatan arus 

lalu lintas tidak terjadi di ibukota saja, melainkan sudah mulai terjadi di kota-kota 

besar lainnya, salah satunya adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Ruas Jalan Kota 

Bantul – Srandakan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah merupakan 

salah satu ruas penghubung dari kota Bantul menuju Srandakan, sehingga jumlah 

kendaraan yang melintasi ruas tersebut sangat padat pada jam-jam sibuk. 

Ditambah lagi pada ruas tersebut terdapat penyempitan jalan (BottleNeck) yang 

secara langsung mempengaruhi kecepatan pengguna jalan sehingga 

mengakibatkan kepadatan arus lalulintas. Perubahan pada ruas jalan yang tiba-tiba 

menyempit (BottleNeck) mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara 

kecepatan, aliran dan kerapatan. 

Dari hasil penelitian ini diketahui Penyempitan jalan berpengaruh pada 

nilai kapasitas yaitu sebesar, Ruas I (lebar jalan 11 meter) nilai Kapasitas (C) = 

2.356,63 smp/jam dan Ruas II (lebar jalan 6 meter) nilai Kapasitas (C) = 2.371,62 

smp/jam. Selisih nilai kapasitas Ruas I dan Ruas II sebesar = 14,99 smp/jam. 

Sedangkan volume maksimal dari Ruas I dan Ruas II, yaitu  untuk Arah ke-Bantul 

Ruas I = 14.067,59 smp/jam, Ruas II = 31.335,63 smp/jam dengan selisih = 

17.268,04 smp/jam. Pada arah ke-Srandakan Ruas I = 21.026,01 smp/jam, Ruas II 

= 32.258,52 smp/jam dengan selisih = 11.232,51 smp/jam. 

Nilai kapasitas secara empiris yang lazim untuk tipe jalan 2/2 UD adalah 

berkisar 2.900 smp/jam (MKJI 1997)  itu artinya jalan ruas II yang mengalami 

penyempitan nilai kapasitas lebih besar 14,99 smp/jam atau 0,67 %. Hubungan 

arus lalulintas pada lokasi studi diantara tiga model (Greenshield, Greenberg, dan 

Underwood) yang paling sesuai yaitu model hubungan linier Greenshield. 

 

Kata Kunci : Penyempitan Jalan, Bottle Neck , Kapasitas 
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ABSTRACT  

 

 The problems that related to the density of this traffic flow into one of 

the problems that must be addressed because of the problem of traffic flow 

density does not occur in the capital alone, but also it occur in other major cities, 

one of which is the Special Region of Yogyakarta. Bantul City Road - Srandakan 

Province Special Province of Yogyakarta is one of connecting road from Bantul 

city to Srandakan, so the number of vehicles passing through the road is very 

crowded especially in busy time. In addition, there is a narrowing of the road 

(BottleNeck) that directly affects the speed of road users resulting in traffic 

density. The change of narrowing of the road (BottleNeck) have they effects on 

the relationship of speed, traffic flow and density. 

 The result of this research are, the narrowing of the road have the effects 

on the capacity value such as follows: Segment I (the wide of road 11 meter) 

Capacity value (C) = 2,356,63 smp / hour and Segment II (the wide of road 6 

meter) Capacity value (C) = 2,371 , 62 smp / hour. The difference in the capacity 

value of segments I and II are equal to 14.99 smp / hour. While the maximum 

volume of the first and second segment, namely for the Direction-Bantul Segment 

I = 14,067,59 smp / hour, Segment II = 31.335,63 smp / hour with difference = 

17.268,04 smp / hour. In the direction of Srandakan Segment I = 21.026.01 smp / 

hour, Segment II = 32.258.52 smp / hour with difference = 11.232.51 smp / hour. 

 The usual empirical capacity value of  2/2 UD type of road is about 

2,900 smp / hour (MKJI 1997), that means the road of segment II that has 

narrowed the value of the larger capacity 14.99 smp / hour or 0.67%. The relation 

of the traffic flow to the study site between the three models (Greenshield, 

Greenberg, and Underwood) is the most appropriate ie the Greenshield linear 

relationship model. 

 

Keyword : The narrowing of the road, Bottle Neck , Capacity 
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Motto 
 

 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal 

keberhasilan. Peluh keringatmu adalah penyedapnya. 

Tetesan air matamu adalah penawarnya. Doamu dan doa 

orang – orang disekitarmu adalah bara api yang 

mematangkannya. Kegagalan di setiap langkahmu adalah 

pengawetnya. Akan dari itu, bersabarlah... Tuhan selalu 

bersama orang yang sabar dalam proses menuju 

keberhasilan. 

 

 

Bukan tentang apa yang sudah kita dapat dan punyai, 

tetapi apa yang sudah kita perbuat dan beri untuk 

membantu dan menolong sesama. 
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